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SUMMARY 

ALDI SYUHADA, The Effect of Additive Supplementation in The Diet on Internal 

Organ Weights of Broiler Chickens (Supervised by SOFIA SANDI). 

 

Broiler chickens are fast-growing poultry with high nutritional needs to 

achieve optimal productivity. One effort to support digestive health and efficiency 

in broilers is through the use of feed additives. Additives such as probiotics and 

natural acidifiers derived from citrus waste can be used as alternatives to antibiotics 

in the diet, aiming to maintain gut health and reduce the workload on internal organs 

such as the liver, pancreas, and spleen. This research was conducted over a period 

of 6 weeks, from January to March 2025, at the experimental poultry house of 

Sriwijaya University. A total of 100 broiler chickens were used in a Completely 

Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatments 

consisted of: P0 (control), P1 (0.8% tetracycline + 0.8% citrus waste powder), P2 

(0.8% tetracycline + 1.2% citrus waste powder), P3 (0.8% probiotic + 0.8% citrus 

waste powder), and P4 (0.8% probiotic + 1.2% citrus waste powder). The observed 

parameters were the percentage weights of the liver, pancreas, and spleen. The 

analysis of variance (ANOVA) showed that the addition of feed additives had no 

significant effect (P>0.05) on all parameters. The average liver weight ranged from 

1.78% to 2.26%, pancreas from 0.17% to 0.27%, and spleen from 0.08% to 0.21%, 

all within the physiological normal range. Based on these results, it can be 

concluded that the use of a combination of probiotics and citrus waste powder in 

broiler diets is safe and does not have a negative impact on internal organs. This 

feed additive also has the potential to serve as a natural alternative to antibiotics in 

broiler poultry farming. 
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RINGKASAN 

ALDI SYUHADA, Pengaruh Pemberian Feed Additive dalam Ransum Terhadap 

Bobot Organ Dalam Ayam Broiler (Dibimbing oleh SOFIA SANDI). 

 

Ayam broiler merupakan ayam ras pedaging yang memiliki laju 

pertumbuhan cepat dan kebutuhan nutrisi tinggi untuk mencapai produktivitas 

optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung kesehatan dan 

efisiensi pencernaan ayam adalah dengan pemberian feed additive. Feed additive 

seperti probiotik dan acidifier alami dari limbah jeruk dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti antibiotik dalam ransum, dengan tujuan menjaga kesehatan 

saluran pencernaan serta mengurangi beban kerja organ dalam seperti hati, 

pankreas, dan limpa. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu, yaitu pada bulan 

Januari hingga Maret 2025, di kandang percobaan Universitas Sriwijaya. Penelitian 

menggunakan 100 ekor ayam broiler dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan meliputi: P0 (kontrol), P1 

(tetracycline 0,8% + tepung limbah jeruk 0,8%), P2 (tetracycline 0,8% + tepung 

limbah jeruk 1,2%), P3 (probiotik 0,8% + tepung limbah jeruk 0,8%), dan P4 

(probiotik 0,8% + tepung limbah jeruk 1,2%). Parameter yang diamati adalah 

persentase bobot hati, pankreas, dan limpa. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penambahan feed additive berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap semua parameter. Rata-rata bobot hati berada pada kisaran 1,78%–2,26%, 

pankreas 0,17%–0,27%, dan limpa 0,08%–0,21%, yang semuanya masih termasuk 

dalam kisaran fisiologis normal. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan kombinasi probiotik dan tepung limbah jeruk dalam ransum 

ayam broiler aman digunakan, serta tidak memberikan dampak negatif terhadap 

organ dalam. Feed additive ini juga berpotensi menjadi alternatif alami pengganti 

antibiotik dalam peternakan ayam broiler. 

 

Kata kunci: Acidifier, ayam broiler, citrus sinesis, organ dalam, probiotik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler salah satu komoditas unggas, ayam broiler memiliki kontribusi 

besar dalam mencukupi kebutuhan masyarakat akan protein hewani, disebabkan 

oleh harganya yang terjangkau serta kandungan gizinya yang tinggi. Peningkatan 

permintaan mendorong efisiensi produksi melalui perbaikan manajemen, nutrisi, 

dan pemanfaatan feed additive. Namun, penggunaan antibiotic growth promoter 

(AGP) mulai dibatasi karena isu resistensi antibiotik yang bisa membahayakan 

kesehatan bagi yang mengkonsumsinya dan juga kesehatan lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif additive pakan yang aman dan efektif, seperti 

probiotik dan acidifier, yang terbukti mampu mendukung kesehatan saluran 

pencernaan dan meningkatkan performa pertumbuhan ayam broiler. 

Probiotik merupakan sediaan yang mengandung mikroorganisme hidup atau 

bagian-bagiannya, yang apabila dikonsumsi dalam jumlah yang tepat, mampu 

memberikan manfaat bagi kesehatan serta membantu menjaga keseimbangan 

fisiologis pada inangnya. Probiotik bekerja dengan cara menekan bakteri patogen 

pada usus halus sehingga kecernaan pakan meningkat karena nutrisi dalam pakan 

lebih terserap optimal sehingga produktivitas ayam dapat maksimal (Mahendra et 

al., 2022). Pada penelitian Sandi et al. (2022) menunjukkan bahwa probiotik BAL 

strain Lactobacillis plantarim dari silase rumput kumpai pada dosis 0.8% dapat 

berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan unggas dan menggantikan antibiotik 

komersial. Pemberian probiotik dapat ditingkatkan efektivitasnya secara bersamaan 

dengan menggunakan acidifier. 

Acidifier adalah senyawa asam yang dimasukkan ke dalam ransum dengan 

tujuan menurunkan pH saluran pencernaan, sehingga mampu menekan 

pertumbuhan mikroorganisme patogen di usus. Stabilitas lingkungan saluran 

pencernaan ini juga berpotensi merangsang aktivitas enzim pencernaan. 

meningkatkan kecernaan pakan dan penampilan produksi unggas Mashuri et al., 

(2019). Menurut Rahmayanti et al. (2024) jeruk peras mengandung sekitar 7% asam 

sitrat, serta senyawa lain seperti asam amino, minya atsiri, glikosida, lemak, 
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kalsium, fosfor, zat besi, dan vitamin C. Oleh karena itu, acidifier dari jeruk 

memiliki potensi besar sebagai bahan aditif pakan alami yang ramah lingkungan dan 

aman bagi konsumen. 

Hubungan antara probiotik dan acidifier memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan ayam broiler, yang secara tidak 

langsung turut memengaruhi bobot organ dalam seperti hati, limpa, dan pankreas. 

Probiotik bekerja dengan menyeimbangkan mikroflora usus, menekan 

pertumbuhan bakteri patogen, serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Dengan 

adanya probiotik, tingkat infeksi pada usus dapat ditekan, sehingga beban kerja hati 

dalam proses detoksifikasi berkurang, yang berdampak pada bobot hati yang lebih 

stabil dan tidak mengalami pembesaran patologis. Sementara itu, acidifier 

berfungsi menurunkan pH saluran cerna, menciptakan lingkungan yang tidak 

menguntungkan bagi pertumbuhan patogen, serta mendukung kerja enzim 

pencernaan. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan efisiensi pencernaan dan 

penyerapan nutrien, yang secara langsung berpengaruh terhadap pankreas dalam 

produksi enzim pencernaan sehingga menurunkan risiko hipertrofi akibat kerja 

berlebihan. Selain itu, penurunan tekanan infeksi dan stres imun juga berdampak 

pada limpa sebagai organ imun sekunder, yang membantu menjaga bobotnya tetap 

dalam kondisi fisiologis. Brzoska et al. (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa penggunaan acidifier dalam ransum ayam broiler berdampak terhadap 

perubahan bobot organ dalam, termasuk hati dan limpa. Oleh karena itu, penerapan 

sinergisme antara mikroorganisme probiotik dan senyawa acidifier dalam pakan 

ayam broiler memiliki potensi besar untuk menjaga bobot organ-organ dalam tetap 

normal melalui peningkatan kesehatan usus dan pengurangan beban fisiologis pada 

organ-organ vital.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji dampak penambahan feed additive dalam ransum terhadap bobot organ 

dalam ayam broiler. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung probiotik dengan dosis 0,8% dengan limbah jeruk (citrus senesis) 0,8% dan 

1,2% terhadap bobot organ dalam pada ayam broiler. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga pemberian tepung probiotik dengan dosis 0,8% dengan limbah jeruk 

(Citrus senesis) pada dosis 0,8% dan 1,2% tidak mempengaruhi bobot hati, 

pankreas, dan limpa ayam broiler.
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